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ABSTRAK 

 

PERILAKU REMAJA DALAM MEMODIFIKASI SEPEDA MOTOR DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH 

(Studi Kasus Desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung Kab. Lampung Tengah) 

 

 

Oleh : 

MUHAMMAD MUARIF 

13103554 

  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Perilaku Remaja dalam 

Memodifikasi Sepeda Motor Dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi kasus di Desa 

Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung Kab. Lampung Tengah).  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) dan sifat 

penelitiannya deskriptif kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dokumentasi dan angket (kuesioner). 

 Temuan ini adalah pada teori ekonomi syariah terdapat 7 (tuju) prinsip yaitu, 

prinsip tauhid, keadilan, kesederhanaan, moralitas, kehendak bebas (free will), ma‟ad 

(hasil), dan amanah. Tidak semua prinsip-prinsip tersebut dijalankan oleh remaja 

dalam memodifikasi sepeda motor. Dari 10 (sepuluh) pelaku modifikasi hanya 2 

(dua) yang memenuhi salah satu prinsip ekonomi syariah, yaitu prinsip 

kesederhanaan. Sehingga perilaku modifikasi yang di lakukan oleh remaja di Desa 

Gayau Sakti belum sepenuhnya mengacu pada prinsip ekonomi syariah. 
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MOTTO 

 

َ ٚغَْفزُِ ان ٌَّ اللََّّ ِ  ۚ  إِ حِ اللََّّ ًَ حْ ٍْ رَّ ِٓىْ لََ تقََُْطُٕا يِ َْفسُِ ٗٓ أَ ٍَ أسَْزَفُٕا عَهٰ َٖ انَّذِٚ عِثاَدِ ٰٚ َُٕبَ قمُْ  ذُّ

حِٛىُ  َٕ انْغَفُٕرُ انزَّ  ُۥ  ُْ ٛعًا  ۚ  إََِّّ ًِ   جَ

Artinya : Katakanlah : “Hai hamba-hamba-ku yang melampaui batas terhadap diri 

mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah, sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya, sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang” (Qs. Az-Zumar [39] : 53).
1
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 AL-Qur’an dan Terjemahnya, (QS. Az Zumar *39+ : (53).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Agama Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT ke-

muka bumi untuk menjadi rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam). Islam 

tidak hanya sekedar mengatur masalah ibadah seseorang hamba kepada Tuhan-

Nya, tetapi juga mampu menjawab berbagai macam bentuk tantangan pada setiap 

zaman, termasuk dalam persoalan ekonomi yang dikenal pada saat ini dengan 

istilah ekonomi Islam. Prinsip Islam tentang kebebasan ekonomi berarti bahwa 

seseorang individu telah diberi kebebasan oleh Allah mencari harta, memilikinya, 

menikmatinya serta membelanjakan sesuai kehendaknya. Sedangkan dibidang 

produksi, distribusi, pertukaran dan konsumsi, hanya yang halal saja yang 

diperbolehkan. 
2
 

 Agama Islam mengakui kebebasan berusaha, inisiatif dan potensi 

individual. Islam juga mengakui peranan  organisasi, modal kerja, tenaga kerja 

dan kekuatan pasar di lapangan ekonomi. Tidak ada halangan yang tidak perlu 

yang diletakkan pada individu atau organisasi sehubungan dengan upaya 

memperoleh dan memiliki harta. Selain itu, amat jarang ada pembatas lain dalam 

kegiatan ekonomi, penetapan harga, pemilikan maupun monopoli, kecuali hal itu 

                                                           
 

2
 Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta : Kencana, 2012), h. 44. 
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amat diperlukan untuk memenuhi kepentingan dan kesejahteraan bersama 

masyarakat Islam.
3
 

 Menurut Imam Al-Ghazali, untuk meningkatkan kesejahteraan sosial ia 

mengelompokkan dan mengidentifikasi semua masalah baik yang berupa masalih 

(utilitas, manfaat) maupun mafasid (disutilitas, kerusakan) dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial. Selanjutnya ia mendefinisikan fungsi sosial  dalam kerangka 

sebuah heirarki utilitas individu sosial meliputi kebutuhan, kesenangan atau 

kenyamanan dan kemewahan. Tambahan pula, Al-Ghazali memandang 

perkembangan ekonomi sebagai dari tugas-tugas kewajiban sosial yang sudah 

ditetapkan Allah jika hal ini tidak dipenuhi, kehidupan dunia akan runtuh dan 

kemanusiaan akan binasa. Meskipun Al-Ghazali memandang manusia selalu 

ingin lebih (tidak puas), ia tidak melihat kecenderungan tersebut sebagai sesuatu 

yang harus dikutuk agama. Sebab ia menyadari bahwa keinginan manusia untuk 

mengumpulkan kekayaan, tetapi juga kebutuhan untuk persiapan masa depan. 

Namun demikian, ia memperingatkan bahwa jika semangat selalu ingin lebih ini 

menjurus kepada keserakahan dan pengejaran nafsu pribadi, maka hal itu pantas 

dikutuk.
4
 

 Islam mengajarkan bahwa semua pengeluaran yang dilakukan seseoarang 

untuk kedua orang tuanya, anak-anaknya bahkan untuk dirinya sendiri dianggap 

sebagai amalan yang baik dan terpuji serta sebagai suatu ibadah. Begitupun 

                                                           
 

3
 Ibid., h. 45. 

 
4
 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta : Rajawali Perss, 2014), h. 88-89. 
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dengan apa saja yang dinafkahkan untuk fakir miskin dan duafa adalah suatu 

perbuatan mulia di mata Allah dan Allah akan melimpahkan pahala atas apa yang 

telah dikerjakan sebagai gantinya.
5
 

 Konsep penting dalam konsumsi pada dasarnya dibangun atas dua hal, yaitu, 

kebutuhan (hajat) dan kegunaan atau kepuasan (utilitas). Kebutuhan (hajat) 

menurut Al-Ghazali adalah keinginan manusia untuk mendapatkan sesuatu yang 

diperlukan dalam rangka mempertahankan kelangsunagan hidupnya dan 

menjalankan fungsinya. Kita melihat misalnya dalam hal kebutuhan akan 

makanan dan pakaian. Kebutuhan makanan adalah untuk menolak kelaparan dan 

melangsungkan kehidupan, sedangkan kebutuhan pakaian untuk menolak panas 

dan dingin.
6
  Kegunaan atau (utilitas)  adalah jumlah dari kesenangan atau 

kepuasaan relatif yang dicapai, sehingga seseorang bisa menentukan meningkat 

atau menurunnya utulitas.
7
   

 Secara garis besar, kebutuhan manusia itu dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu kebutuhan fisik atau kebutuhan badaniah dan kebutuhan psikis atau 

kebutuhan kejiwaan. Pertama kali, Islam memandang tiap orang sebagai manusia 

yang harus dipenuhi semua kebutuhan primernya secara menyeluruh. Baru 

selanjutnya Islam memandangnya dengan kapasitas pribadinya untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan sekunder dan tersiernya sesuai dengan kadar 

                                                           
 5

 Ilfi Nur Diana, Hadis-hadis Ekonomi, (Malang : UIN-Maliki Press, 2012), h.58-59. 

 
6
 Mustafa Edwin Nasution, Ekonomi Islam, (Jakarta : Prena Media Group, 2006), h. 69. 

 
7
 Sukarno Wibowo, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2013), h. 226. 
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kemampuannya. Kebutuhan primer manusia meliputi sandang, pangan dan papan 

sedangkan kebutuhan sekunder seperti kendaraan dan fasilitas lainnya.
8
  

 Kebutuhan sekunder manusia seperti kendaraan, sekarang bukan lagi 

menjadi kebutuhan kedua melainkan kebutuhan primer atau pokok, sebab hampir 

setiap kelurga memiliki satu, dua, atau lebih kendaraan. Transportasi berupa 

sepeda motor menjadi salah satu peran penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebab transportasi merupakan salah satu kebutuhan yang tidak bisa dipisahkan 

dari aktifitas masyarakat misalnya untuk pergi ketempat kerja, saudara atau 

ketempat yang lainnya. Bagi masyarakat menengah kebawah sepeda motor 

merupakan kendaraan yang menjadi alat transportasi yang paling sering 

digunakan untuk beraktifitas sehari-hari. Selain hemat dan mudah, dapat juga 

digunakan untuk seluruh kalangan masyarakat baik tua maupun muda dan pria 

atau wanita khususnya di desa Gayau Sakti.
9
 

 Banyaknya pengguna tarnsportasi terlebih sepeda motor seringkali disalah 

gunakan untuk hal-hal yang kurang baik, terutama dikalangan remaja. Remaja 

pada umumnya terlihat bebas dalam menggunakan kendaraan dan juga tidak cepat 

merasa puas dengan penampilan motor yang orisinil, mereka lebih suka dengan 

tampilan yang berbeda dan unik salah satunya dengan memodifikasi. Ada yang 

sengaja merubah bentuk body standar yang telah ditentukan pabrik, ganti velg, 

                                                           
 

8
 Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam, (UIN-Malang Press : 2008), h. 17. 

 
9
 Hasil Observasi di desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung Kab. Lampung Tengah, 21 Juli 

2017. 
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ganti ban, warna lis, merombak mesin, ganti kenalpot, mengganti velg, kaca 

spion, lampu dan menambah asesoris-asesoris lainnya.
10

 

 Banyaknya bengkel dan tempat variasi motor yang ada di desa Gayau 

Sakti menjadi salah satu faktor penyebab modifikasi yang dilakukan oleh banyak 

orang. Selain itu, modifikasi juga disebabkan oleh faktor lingkungan seperti 

teman sepermainan, keinginan untuk pamer, agar lebih percaya diri dan untuk 

menambah performa motornya (penuturan pelaku modifikasi). Selain modifikasi 

membutuhkan biaya, modifikasi juga menimbulkan efek negatif, baik bagi diri 

sendiri maupaun orang lain. Namun kenyataannya banyak dari mereka yang tetap 

melakukan modifikasi meskipun mengetahui efek yang ditimbulkan. 

 Menurut penuturan para mekanik motor, modifikasi banyak dilakukan 

khususnya kaum remaja. Banyak dari mereka yang rela mengubah motor yang 

orisinil menjadi berbagai macam sesuai dengan keinginannya (merubah bentuk 

aslinya). Bahkan mereka rela motor yang masih bagus dirombak mesinya dengan 

tujuan menambah performa motornya agar menjadi lebih cepat. Tentunya hal itu, 

memilik efek negatif seperti boros bahan bakar, cepat rusak dan juga bisa 

membahayakan orang lain. Sementara biaya yang digunakan untuk modifikasi 

sebenarnya tidak harus besar seperti hasil wawancara yang peneliti lakukan 

kepada para mekanik atau pemilik bengkel. Selain itu, banyak keluhan dari orang 

                                                           
 

10
 Hasil observasi kepada remaja (pemodif) di desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. 

Lampung Tengah, 15 Januari 2017. 
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tua maupun masyarakat atas modifikasi yang dilakukan anaknya ataupun remaja 

lainnya.
11

 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut “Perilaku Remaja dalam Memodifikasi Sepeda Motor dalam 

Perspektif Ekonomi Syariah” ( Studi kasus di desa Gayau Sakti, Kec. Seputih 

Agung, Kab. Lampung Tengah).  

 

B. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pertanyaan 

penelitian adalah : 

1. Bagaimana perilaku remaja di desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung Kab. 

Lampung Tengah dalam memodifikasi sepeda motor menurut perspektif 

ekonomi syariah ? 

2. Apakah modifikasi yang dilakukan remaja di desa Gayau Sakti, Kec. Seputih 

Agung Kab. Lampung Tengah, sesuai dengan ekonomi syariah ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku 

remaja di desa Gayau Sakti Kec. Seputih Agung Kab. Lampung Tengah dalam 

                                                           
 

11
 Hasil wawancara dan observasi dengan remaja (pemodif), mekanik dan orang tua pemodif 

yang ada di desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung Tengah, 8 Mei 2017. 
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memodifikasi sepeda motor perspektif ekonomi syariah, sedangkan manfaat 

penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis 

 Manfaat penelitian ini secara teoretis diharapkan mampu untuk 

memberikan masukan atau saran mengenai modifikasi sepeda motor di Desa 

Gayau Sakti Kec. Seputuh Agung Kab. Lampung Tengah, modifikasi tidak 

hanya untuk kesenangan atau kebanggaan diri tetapi harus melihat nilai-nilai 

ekonomi syariah seperti kesederhanaan dan juga moralitas. 

2. Secara praktis 

 Penelitian ini diharapakan memberikan manfaat langsung, umumnya 

bagi para pembaca dan peneliti khususnya. Selain itu, sebagai sumbangan 

pemikiran peneliti untuk remaja yang ada di desa Gayau Sakti Kec. Seputih 

Agung Kab. Lampung Tengah dan untuk peneliti selanjutnya. 

 

D. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan biasanya digunakan untuk mencari persamaan dan 

perbedaan antara penelitian terdahuluan dengan penelitian yang sedang dibuat. 

dalam penelitian ini, peneliti mengutip hasil penelitian yang telah lalu.  

 Pertama penelitian yang dilakukan oleh Ida Tri Widyawati Fakultas 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Jember 2015 dengan judul “Faktor-Faktor 

yang Melatar Belakangi Perilaku Remaja dalam Memodifikasi Kendaraan 

Bermotor pada Remaja Anggota Klub Motor Ninja”. Permasalahan yang diteliti 
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adalah penyebab para remaja memodifikasi sepeda motornya kemudian aspek 

yang di teliti di lihat dari segi psikolog.
12

  

 Kedua penelitian yang dilakukan oleh Derry Lanang Pribadi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta Tahun 2013 dengan 

judul “Modifikasi Motor di Kalangan Remaja Sekolah Menengah Atas Negeri I 

Karanganyar”. Permasalahan yang di teliti adalah modifikasi motor yang 

dilakukan siswa sekolah menengah atas (SMA) di Karanganyar, aspek yang di 

lihat dari segi sosial masyarakat.
13

  

 Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Imam Mahdi Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2016 dengan 

judul “Alasan Modifikasi Motor Ditinjau dari Pasal 132 Peraturan Pemerintah  

Nomor 55 Tahun 2012 dan Maslahah Mursalah”. Permasalahan yang diteliti 

adalah syarat-syarat dalam modifikasi motor di lihat dari segi Undang-Undang 

serta manfaatnya bagi orang lain, aspek yang di teliti dari segi undang-undang.
14

 

 

 

                                                           
 

12
 Skripsi oleh Ida Tri Widyawati, Faktor-Faktor yang Melatar Belakangi Perilaku Remaja 

dalam Memodifikasi Kendaraan Bermotor pada Remaja Anggota Klub Motor Ninja, Universitas 

Muhammadiyah Jember Tahun 2015. 

 
13

 Skripsi oleh Derry Lanang Pribadi, Modifikasi Motor di Kalangan Remaja Sekolah 

Menengah Atas Negeri I Karanganyar, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas 

Maret Surakarta Tahun 2013. 
 

14
 Skripsi oleh Imam Mahdi, Alasan Modifikasi Motor Ditinjau dari Pasal 132 Peraturan 

Pemerintah  Nomor 55 Tahun 2012 dan Maslahah Mursalah, Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2016. 



9 
 

 Persamaan dan perbedaan ketiga penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang sedang dilakukan : 

No Persamaan Perbedaan 

1 

 

 

2 

 

 

 

- Ketiga penelitian terdahulu 

memilik persamaan subjek, yaitu 

remaja begitu juga dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. 

- Ketiga penelitian terdahulu 

memiliki kesamaan objek yang di 

teliti yaitu sepeda motor, begitu 

juga dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. 

 

- Penelitian pertama ditinjau dari 

aspek psikolog,  

- penelitian  kedua dilihat dari aspek 

sosial masyarakat. 

- penelitian ketiga ditinjau dari aspek 

undang-undang, dan  

- penelitian yang sedang dilakukan 

ditinjai dari aspek ekonomi syariah 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsumsi dalam Islam 

1. Pengertian Konsumsi 

 Konsumsi pada hakikatnya adalah mengeluarkan sesuatu dalam 

rangka memenuhi kebutuhan. Konsumsi meliputi keperluan, kesenangan dan 

kemewahan. Kesenangan atau keindahan diperbolehkan asal tidak berlebihan, 

yaitu tidak melampaui batas yang dibutuhkan tubuh dan tidak pula melampaui 

batas makanan yang dihalalkan. Seorang konsumen muslim tidak akan 

melakukan permintaan (konsumsi) terhadap barang sama banyak dengan 

pendapatan, sehingga pendapatan habis. Karena mereka mempunyai 

kebutuhan jangka pendek (dunia) dan kebutuhan jangka panjang (akhirat).
15

 

 Menurut Mannan konsumsi adalah permintaan, dan perbedaan antara 

ilmu ekonomi modern dan ekonomi Islam dalam konsumsi terletak pada cara 

pendekatannya dalam memenuhi kebutuhan seseorang. Islam tidak mengakui 

kegemaran materialistis semata-mata dari pola konsumsi modern. Dalam 

suatu masyarakat primitif, konsumsi sangat sederhana, karena kebutuhannya 

sangat sederhana. Tetapi peradaban modern telah menghancurkan 

kesederhanaan manis akan kebutuhan-kebutuhan ini.
16

 

                                                           
 

15
 Ilfi Nur Diana, Hadis-hadis Ekonomi, (Malang : UIN-Maliki Press, 2012),  h. 51-52. 

 
16

 Sukarno Wibowo, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2013), h. 225. 
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 Menurut Hananto dan Sukarno T.J., konsumsi adalah bagian dari 

penghasilan yang dipergunakan membeli barang atau jasa untuk kebutuhan 

hidup atau memenuhi kepuasan seseorang. Albert C. Mayers mengatakan 

bahwa konsumsi adalah penggunaan  barang dan jasa yang berlangsung dan 

terakhir untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.
17

 

 Sedangkan menurut ilmu ekonomi, konsumsi adalah setiap kegiatan 

memanfaatkan, menghabiskan kegunaan  barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan dalam upaya menjaga kelangsungan hidup.
18

 

2. Manfaat dan Tujuan Konsumsi 

 Konsumsi memilik manfaat yang penting bagi kelangasungan hidup 

seseorang ataupun negara. Karena pemanfaatan konsumsi merupakan bagian 

akhir dan sangat penting dalam pengolahan kekayaan dengan kata lain, 

pemnfaatan adalah akhir dari keseluruhan proses produksi. Oleh karena itu, 

konsumsi berperan penting bagi kehidupan ekonomi seseorang maupun 

negara. Begitu pula halnya, penting bagi seseorang agar berhati-hati dalam 

penggunaan kekayaan. Jadi, yang terpenting dalam hal ini adalah cara 

penggunaan yang harus diarahkan pada pilihan-pilihan yang baik dan tepat 

agar kekayaan tersebut dimanfaatkan pada jalan sebaik mungkin.
19

 

 

 

                                                           
 

17
 Ibid., 

 
18

 Ibid.,  
 

19
 Afzalur, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta : PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 17. 
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 Seperti dalam hadis berikut : 

 َٙ ْٚزَجَ رَضِ ٍْ أتَِٙ ْزَُ سَهَّىَ عَ َٔ  ِّ ْٛ لُ اللَِّ صَهَّٗ اللَُّ عَهَ ْٕ ُُّْ قاَلَ: قاَلَ رَسُ اللَُّ عَ

ِّ »قاَلَ: ْٛ زْءِ تزَْكُُّ يَا لََ ٚعَُِْ ًَ ٍِ إسِْلاوَِ انْ ٍْ حُسْ اُِ انتِّزْيِذِ٘ «. يِ َٔ , رَ ٌٍ ْٚثٌ حَسَ حَذِ

ْٛزُُِ ْكََذَا غَ َٔ. 

 Abu Hurairah radhiyallahu „anhu berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wa sallam bersabda, “Di antara tanda kebaikan keIslaman seseorang: jika 

dia meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat baginya.” (Hadits hasan, 

diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 2318 dan yang lainnya) 

Intisari hadis : 

a. Meninggalkan segala sesuatu yang tidak penting dan tidak ada sangkut 

paut dengan keperluan dan urusan-urusan seseorang, termasuk tanda 

kebaikan agamanya. 

b. Setiap muslim sebaiknya meniti kebaikan-kebaikan agamanya dan 

meninggalkan apapun yang tidak berguna, agar lega dan tenang, karena 

menyibukkan diri dengan sesuatu yang tidak berguna dan mendatangkan 

manfaat, hanya akan membuang-buang waktu dan energi.
20

  

 Manusia sebagai mahluk hidup membutuhkan sesuatu untuk di 

konsumsi guna kelangsungan hidupnya dimuka bumi. Dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidup, ada beberapa hal yang menyebabkan manusia 

melakukan kegiatan konsumsi. Hal itu tentunya tidak lepas dari hasrat 

                                                           
 

20
 Muhammad Shalih bin Al-Utsmani, Syarah Hadis Al-Arba’in  Imam An-Nawawi, (Jakarta : 

Ummul Qura, 2012), h. 207-208. 
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manusia untuk senantiasa mendapatkan tingkat kepuasaan (utilitas) yang 

optimum dalam konsumsi.   

 Salah satu tujuan dasar dari konsumsi itu sendiri adalah memenuhi 

kebutuhan hidup yang terbatas oleh beberapa kendala sehingga tercapai suatu 

kondisi dimana manusia itu merasakan kepuasaan (utilitas) yang optimum. 

Dalam ekonomi, utilitas adalah jumlah dari kesenangan atau kepuasan relatif 

(gratifikasi) yang dicapai. Dengan jumlah ini, seseorang bisa menentukan, 

meningkatkan atau menurunya utilitas, kemudian menjelaskan kebiasaan 

ekonomis dalam koridor dari usaha untuk meningkatkan kepuasaan seseorang. 

Untuk mengetahui tingkat kepuasan (utility function) biasanya digambarkan 

melalui tingkat kepuasan antara dua barang (atau jasa), yang keduanya 

memang disukai.
21

 

3. Prinsip Konsumsi dalam Islam 

 Menurut mannan, dalam ekonomi Islam konsumsi dikendalikan oleh 

lima prinsip dasar, yaitu sebagai berikut : 

a. Prinsip keadilan 

 Syarat ini mengandung arti ganda yang penting mengenai mencari 

rezeki secara halal dan tidak dilarang hukum. Dalam soal makanan dan 

minuman, yang terlarang adalah darah, daging binatang yang telah mati 

sendiri, daging babi, daging binatang yang ketika disebelih diserukan 

                                                           
 

21
 Sukarno Wibowo, Ekonomi Mikro., h. 226-227. 
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selain nama Allah. Dalam surat Al-Baqarah ayat 173 Allah SWT 

berfirman : 

وَ  احَزَّ ًَ ْٛکُىُ  اََِّ ْٛتحََ  عَهَ ًَ وَ  انْ انذَّ نحَْىَ  َٔ يَآ  َٔ َٔ ْٚزِ ُْشِ ِْمَّ  انْخِ ّ   اُ ِ  تِ
ْٛزِاّللَّٰ ٍِ ۚۚ  نغَِ ًَ  فَ

ْٛزَ  اضْطزَُّ  لََ  تاَغٍ  غَ ِّ عَ  اثِْىَ  فلََاا  عَادٍ  َّٔ ْٛ ٌَّ ۚ   هَ َ  اِ
رٌ  اّللَّٰ ْٕ ْٛىٌ  غَفُ حِ  رَّ

 "Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, 

daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut 

nama) selain Allah. Tetapi barang siapa terpaksa (memakannya), bukan 

karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 

ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang." 

(QS. Al-Baqarah: Ayat 173)
22

 

 

Tafsir ayat : 

 Sesudah Allah menganjurkan supaya makan rezeki yang halal dan 

baik, dilanjutkan keterangan mengenai makanan yang haram, yaitu 

bangkai binatang yang mati tanpa disembelih, misalnya mati karena 

tercekik, terlempar, jatuh dari atas, atau ditanduk oleh lawannya, kecuali 

bangkai ikan dan belalalang. Kemudian Allah membolehkan semua 

makanan yang disebutkan tadi disaat terpaksa dan darurat, asal bukan 

untuk memenuhi keinginan, juga tidak melampaui batas atau tidak dalam 

keadaan maksiat.
23

 

 

 

 

                                                           
 

22
 Al-Qur’an dan terjemahnya, ( QS. Al-Baqarah [2] : 173), h. 32. 

 
23

 Salim Bahreisy,Tafsir Ibnu Katsier Jilid 1, (Surabaya :PT Bina Ilmu, 2004), h. 321-322. 
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b. Prinsip kesederhanaan 

 Prinsip ini mengatur perilaku manusia mengenai makanan dan 

minuman adalah sikap tidak berlebihan, yang berati jangan makan secara 

berlebih. Allah SWT berfirman dalam (Qs. Al-A’raaf, 7:31) 

ّٗ لََ ٰٚ  ا ۚ اََِّ ْٕ لََ تسُْزِفُ َٔ ا  ْٕ اشْزَتُ َٔ ا  ْٕ كُهُ َّٔ ُْذَ كُمِّ يَسْجِذٍ  ُْٚتَكَُىْ عِ ا سِ ْٔ ْٙا اٰدَوَ خُذُ ثَُِ

 ٍَ ْٛ سْزِفِ ًُ  ٚحُِةُّ انْ

 "Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada 

setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebih-

lebihan; sesungguhanya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebihan.” (Q.S, Al-A‟raaf 7:31).
24

 

 

Tafsir ayat : 

 Ayat ini sebagai penolakan atas pendapat kaum musyrikin yang tawaf 

di Ka’bah dengan telanjang. Sebagaimana diriwayat oleh Ibn Abbas ra., 

bahwa kaum musyrikin tawaf di Ka’bah dengan telanjang bulat laki dan 

wanita. Sehingga seorang wanita bersyair “Alyauma yabdu ba‟dhuhu au 

kulluhu wamaa badaa minhu falaa uhilluhu : Hari ini tampak sebagian 

atau semuanya dan yang tampak itu tidak aku halalkan. 

 Karena itu maka Allah dalam ayat ini menyuruh berpakaian terutama 

yang dapat menutupi aurat, juga dianjurkan supaya memakai pakaian yang 

bagus pada tiap ibadat di masjid untuk shalat tawaf dan jangan terlalu 

berlebihan. Maka karena ayat inilah Nabi saw. menganjurkan berpakaian 

                                                           
 

24
 Al-Quran dan Terjemahnya, (QS. Al-A’raaf *7+ :31), h. 207. 
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yang bagus dan indah ketika shalat jum’at, hari raya dan berharum-harum 

dan menggosok gigi.
25

 

c. Prinsip kemurahan hati 

 Dengan menaati perintah Islam tidak ada bahaya maupun dosa ketika 

memakan dan meminum makanan halal yang disediakan Tuhan karena 

kemurahan hati-Nya. Selama maksudnya adalah untuk kelangsungan 

hidup dan kesehatan yang lebh baik dengan tujuan menunaikan perintah 

Tuhan dengan keimanan yang kuat dalam tuntunan-Nya. 

d. Prinsip moralitas 

 Bukan hanya mengenai makan dan minuman tetapi dengan tujuan 

terakhirnya, yakni untuk meningkatkan atau kemajuan nilai-nilai moral 

dan spiritual. Seorang muslim dianjurkan untuk menyebut nama Allah 

sebelum makan dan menyatakan terima kasih kepada-Nya setelah makan. 

Dengan demikian ia akan merasakan kehadiran Ilahi pada waktu 

memenuhi keinginan-keinginan fisiknya. Hal ini penting artinya karena 

Islam menghendaki perpaduan nilai-nila hidup material dan spiritual yang 

berbahagia.
26

 

4. Etika Konsumsi dalam Islam  

 Menurut Naqvi, etika Islam dalam hal konsumsi adalah sebagai 

berikut : 

                                                           
 

25
 Salim bahreisy, Tafsir Ibnu Katsier jilid 3, (Surabaya : PT Bina Ilmu, 2004), h. 416. 

 
26

 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam : Pendekatan Ekonomi Makro Islam Konvensional, 
(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2005), h. 92-94. 
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a. Tauhid (Unity / Kesatuan) 

 Dalam perspektif Islam, kegiatan konsumsi dilakukan dalam rangka 

beribadah kepada Allah SWT. sehingga senantiasa dalam hukum-hukum 

Allah SWT. Adapun dalam pandangan kapitalistik, konsumsi merupakan 

fungsi dari keinginan, nafsu, harga barang, pendapatan, dan lain-lain tanpa 

mempedulikan dimensi spiritual, sehingga pada ekonomi konvensional, 

manusia diartikan sebagai individu yang memiliki sifat homo economicus. 

b. Adil ( Equilibrium) 

 Islam memperbolehkan manusia untuk menikmati karunia kehidupan 

dunia yang disediakan Allah SWT. 

Allah SWT berfirman:  

ٍْ  قمُْ  وَ  يَ َُْٚحَ  حَزَّ ِ  سِ
ْٙا  اّللَّٰ ِ   اخَْزَجَ   انَّتِ ِّثٰتِ  نعِِثاَدِ انطَّٛ َٔ  ٍَ سْقِ  يِ َٙ  قمُْ ۚ   انزِّ ِْ 

 ٍَ ْٚ ا نهَِّذِ ْٕ ٕجِ  فِٗ اٰيَُُ ٰٛ َْٛاَ انْحَ وَ  خَانصَِحً  انذُّ ْٕ حِ  َّٚ ًَ ٰٛ مُ  كَذٰنكَِ ۚ   انْقِ تِ  َفَُصِّ ٰٚ وٍ  الَْٰ ْٕ   نقَِ

 ٌَ ْٕ ًُ   َّٚعْهَ

 "Katakanlah (Muhammad), "Siapakah yang mengharamkan perhiasan 

dari Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki 

yang baik-baik?" Katakanlah, "Semua itu untuk orang-orang yang 

beriman dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk mereka saja) pada 

hari Kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-

orang yang mengetahui." (QS. Al-A'raf: [7] Ayat 32).
27

 

 

 

 

                                                           
 

27
Al-Qur’an dan terjemahnya, (QS. Al-A’raaf *7+ : 32), h. 207.  
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Tafsir ayat : 

 Dalam ayat ini Allah menyuruh Nabi Muhammad saw, untuk 

menyatakan kepada kaum musyrikin yang telah mengharamkan apa-apa 

yang dihalalkan, bahwa yang berhak menentukan halal haram adalah 

Allah semata, sebab Dia-lah yang mencipta, menghidupkan, 

mengeluarkan, dan memtikan, baik makanan atau pakaian semua hanya 

hak Allah sendiri untuk menghalalkan dan mengharamkan, dan dalam ayat 

ini Allah menyatakan bahwa perhiasan pakaian itu dihalalkan bagi orang 

yang beriman. Demikian pula makanan yang baik dan lezat maka itu 

dibuat Allah untuk orang yang beriman, meskipun di dunia orang kafir 

dapat juga ikut  merasakannya, sedangkan di akhirat khusus bagi orang 

yang  beriman. Demikianlah penjelasan dan perincian keterangan ayat 

Allah bagi kaum yang mengetahui.
28

 

c. Free Will (Kehendak Bebas) 

 Manusia diberikan kekuasaan untuk mengambil keuntungan dan 

manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan kemampuan atas barang-

barang ciptaan Allah SWT. Atas segala karunia yang diberikan oleh Allah 

SWT., manusia dapat berkehendak bebas, tetapi kebebasan ini tidaklah 

berarti bahwa manusia terlepas dari qhada dan qadar yang merupakan 

hukum sebab akibat yang didasarkan pada pengetahuan dan kehendak 

Allah SWT. Hal inilah yang tidak terdapat dalam ekonomi kovensional, 

                                                           
 

28
 Salim bahreisy, Tafsir Ibnu., h. 419. 
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sehingga yang terjadi kebebasan yang dapat mengakibatkan pihak lain 

menjadi menderita. 

B. Konsep Modifikasi  

4. Pengretian Modifikasi  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), modifikasi adalah 

melakukan pengubahan dari keputusan sebelumnya. Modifikasi motor yaitu 

merubah dari satu atau bagian seluruh parts motor dari keadaan standar. 

Memodifikasi dilakukan oleh seseorang untuk memperindah penampilan 

motor atau menambah performa motor. Mesin pada kendaraan bermotor dapat 

bekerja dengan optimal bila dalam penyetelanya menggunakan alat yang 

benar.
29

 

5. Analisis Biaya Modifikasi 

 Dalam pembahasan mengenai analisi biaya, faktor penggunaan modal 

sangat menjadi perhatian khusus, karena modal berperan penting untuk 

melakukan kegiatan usahan ( oleh produsen) sedangkan karakter dari biaya 

modal tergantung dari sumber modal.
30

 Untuk itu, setiap kegiatan yang 

berhubungan dengan ekonomi perlu adanya analisis terlebih dahulu sebulum 

kegiatn tersebut dijalankan. Untuk itu, biaya sangat berperan penting demi 

terwujudnya aktifitas ekonomi yang dilakukan oleh setiap orang. Analisis 

biaya dalam hal ini yang dimaksud adalah biaya untuk  modifiksi. 

                                                           
 

29
 Andin, Peralatan Bengkel Otomotif (konstruksi dan penggunaannya), (Yogyakarta : ANDI 

Offset, 2003), h. 30. 

 30
 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta : Rajawali Perss, 2014), h. 138. 
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 Istilah biaya dapat diartikan bermacam-macam dan pengertiannya 

berubah-ubah, tergantung pada bagaimana biaya tersebut digunakan.
31

 Biaya 

(cost) adalah nilai dari pengorbanan yang dilakukan (manfaatnya yang 

diberikan) untuk mendapatkan barang atau jasa dan dapat diukur dalam 

rupiah. Ketika suatu cost yang telah memberikan manfaat dan sekarang telah 

daluwarsa (experied). Pada saat manfaat (barang atau jasa) digunakan, cost 

menjadi biaya (cost).
32

  

 Dalam bahasa sehari-hari ada istilah lain yang juga dapat diartikan 

sebagai biaya yaitu ongkos. Dalam istilah ekonomi, ongkos adalah suatu 

pengorbanan (sacrifice), yaitu sesuatu (baik berupa barang, jasa, uang, 

kesempatan dan waktu) yang harus kita korbankan untuk memilih  sesuatu 

yang lain. Besarnya pengorbanan ini diukur dengan biaya oportunitas atau 

yang disebut ongkos ekonomi.
33

 

6. Aspek Pemanfaatan Modifikasi 

 Modifikasi memiliki beberapa manfaat antara lain sebagai berikut : 

a. Membuat tampilan motor menjadi lebih berbeda dari sebelumnya. 

b. Membuat laju kendaraan lebih kencang. 

c. Untuk kebut-kebutan di jalan. 

                                                           
 31 Aulia Tasman dan Havidz Aima, Ekonomi Manajerial : dengan pendekatan matematis, 

(Jakarta : Rajawali Press, 2003), h. 91. 

 
32

 Amin Widjajatunggal, Akuntansi Biaya, (Jakarta : Rineka Cipta, November 1993), h. 6-7. 

 
33

 Toni Hartono, Mekanisme Ekonomi : dalam kontek ekonomi Indonesia, (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya), h. 12-13. 
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d. Untuk sekedar bergaya atau pamer.
34

 

 

C. Tinjauan Ekonomi Islam  

1. Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

a. Tauhid (keesaan Tuhan) 

 Tauhid merupakan fondasi ajaran Islam. Dengan tauhid, manusia 

menyaksikan bahwa “tiada sesuatupun yang layak disembah selain Allah,”  

dan “tidak ada pemilik langit, bumi dan seisinya, selain dari pada Allah” 

karen Allah adalah pencipta alam semseta dan seisinya. Oleh karena itu, 

Allah adalah pemilik hakiki. Manusia hanya diberi amanah untuk 

(memiliki) sementara waktu, sebagai ujian bagi mereka. Karena kepada-

Nya kita akan mempertanggungjawabkan segala perbuatan kita, termasuk 

aktivitas ekonomi dan bisnis. 

b. Adl (keadilan) 

 Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu sifat-Nya adalah 

adil. Dia tidak membeda-bedakan perlakuan terhadap mahluk-Nya secara 

zalim. Manusia sebagai khalifah di muka bumi harus memelihara hukum 

Allah di bumi, dan menjamin bahwa pemakaian segala sumber daya 

diarahkan untuk kesejahteraan manusia, supaya semua mendapat manfaat 

daripadanya secara adil dan baik.  

                                                           
 

34
 Hasil Observasi yang peneliti lakukan kepada remaja (pemodif) desa Gayau Sakti, Kec. 

Seputih Agung, Kab. Lampung Tengah, 9 Mei 2017. 
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c. Nubuwwah (kenabian) 

 Fungsi rasul adalah untuk menjadi model terbaik yang harus diteladani 

manusia agar mendapat keselamatan di dunia dan akhirat. Untuk umat 

muslim, Allah telah mengirimkan yang terakhir dan sempurna untuk 

diteladani sampai akhir zaman, Nabi Muhammad Saw. Sifat-sifat utama 

yang harus diteladani oleh manusia pada umumnya dan pelaku ekonomi 

dan bisnis pada khususunya, adalah Siddiq (jujur), Amanah (dapat 

dipercaya), Fathanah (cerdas), dan Tabligh (menyampaikan, keterbukaan). 

d. Khilafah (pemerintah) 

 Pada dasarnya setiap manusia adalah pemimpin. Ini berlaku bagi 

semua manusia, baik dia sebagai individu, kepala keluarga, pemimpin 

masyarakat atau kepala negara. Nilai ini mendasari prinsip kehidupan 

kolektif manusia dalam Islam (siapa memimpin siapa). Fungsi utamanya 

adalah agar menjaga keteraturan interaksi (mu’amalah) antar kelompok 

temasuk bidang ekonomi agar kekacauan dan keributan dapat dihilangkan 

atau dikurangi.   

e. Ma‟ad (hasil) 

 Allah menandaskan bahwa manusia diciptkan di dunia untuk berjuang. 

Perjuangan ini akan mendapatkan ganjaran, baik di dunia maupun akhirat. 

Perbuatan baik dibalas dengan kebaikan yang berlipat-lipat, perbuatan 
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jahat dibalas dengan hukuman yang setimpal. Karena itu, ma’ad diartikan 

juga sebagai imbalan atau ganjaran.
35

 

 Menurut Metwally, prinsip-prinsip ekonomi Islam secara garis besar dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

a. Sumber daya dipandang sebagai amanah Allah kepada manusia, sehingga 

pemanfaatannya haruslah bisa dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. 

b. Islam menjamin kepemilikan masyarakat dan penggunaanya dialokasikan  

untuk kepentingan orang banyak.  

c. Seorang muslim harus tunduk pada Allah dan hari pertanggung jawaban di 

akhirat. Kondisi ini akan mendorong seorang muslim akan menjauhkan 

diri dari  hal-hal yang berhubungan dengan maisir, gharar, melampaui 

batas dan lain-lain. 

d. Zakat harus dibayarkan atas kekayaan yang telah memenuhi batas (nisab). 

Zakat ini merupakan alat distribusi sebagian kekayaan orang kaya yang 

ditunjukkan untuk orang miskin dan mereka yang membutuhkannya.
36

 

2. Pengertian Ekonomi Islam 

 Dalam membahas perspektif ekonom Islam ada satu titik yang benar-

benar harus kita perhatikan yaitu “ekonomi dalam Islam itu sesungguhnya 

bermuara kepada aqidah Islam, yang bersumber dari syariatnya. Ini baru dari 

satu sisi, sedangkan dari sisi lain ekonomi Islam bermuara pada “Al-Quran al-
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Karim dan As-Sunnah Nabawiyah yang berbahasa arab. Oleh karena itu, 

berbagai terminologi dan subtansi ekonomi yang sudah ada haruslah dibentuk 

dan disesuaikan terlebih dahulu dalam kerangka Islam. Atau dengan kata lain, 

harus digunakan kata dan kalimat dalam  bingkai lughawi, supaya kita dapat 

menyadari betapa pentingnya titik permasalahan ini.  

 Ilmu ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhamni oleh nilai-nilai 

Islam. Sejauh mengenai masalah pokok kekurangan, hampir tidak terdapat 

perbedaan apapun antara ilmu ekonomi Islam dan Ilmu ekonomi modern. 

Adapun ada perbedaan itu terletak pada sifat dan volumenya, itulah sebabnya 

mengapa perbedaan pokok antara kedua sistem ilmu ekonomi dapat 

dekemukakan memperhatikan penanganan masalah pilihan.
37

 Singkatnya 

ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang berdasar pada Al-Qur’an dan 

Hadis yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia di dunia dan 

akhirat.
38

 

 Dalam pemikiran ekonomi barat, istilah ekonomi berasal dari bahasa 

Yunani yaitu oikonomia mula-mula digunakan oleh Xenopon. Orang-orang 

Yunani kuno ini bisa dikatakan sebagai pelopor yang mulai pemikiran-

pemikiran ekonomi di zamannya. Oikonomia terdiri dari dua suku kata yaitu : 

oikos segala sesuatu yang berhubungan dengan (kebutuhan rumah tangga, 
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desa, kota, bangsa, dan dunia). Dan nomos segala tindakan atau upaya 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Jadi ekonomi adalah segala tindakan 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Upaya atau tindakan manusia 

untuk memenuhi kebutuhan itu adalah dengan kegiatan ekonomi.
39

 

3. Karakteristik Ekonomi Islam 

 Dalam AL-Mawsu‟ah AL-ilmiyah wa al-amaliyah al-islamiyah ada 

beberapa karakteristik ekonomi Islam, yaitu : 

a. Ekonomi terikat dengan aqidah 

  Hubungan Islam dengn aqidah Islam tampak jelas dalam banyak hal, 

seperti pandangan Islam terhadap alam semesta yang disediakan untuk 

kepentingan manusia. Hubungan ekonomi Islam dengan aqidah dan 

syariah tersebut memungkinkan aktivitas ekonomi dalam Islam menjadi 

ibadah. Sedangkan salah satu bukti hubungan antara ekonomi dengan 

moral adalah larangan pemilik dalam penggunaan hartanya yang dapat 

menimbulkan kerugian atas harta orang lain atau kepentingan masyarakat.  

b. Keseimbangan antara kerohanian dan kebendaan 

  Sesungguhnya Islam tidak memisahkan antara kehidupan dunia 

dengan akhirat. Setiap aktivitas manusia di dunia akan berdampak pada 

kehidupan kelak di akhirat. Oleh karena itu, aktivitas kehidupan kita tidak 

boleh mengorbankan kehidupan akhirat. Hal ini dijelaskan dalam QS. Al-

Baqarah ayat 201, Allah SWT berfirman : 
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ُْٓىُْ  يِ َٔ  ٍْ لُ  يَّ ْٕ َآ  َّٚقُ َْٛاَ فِٗ اٰتَُِا رَتَُّ فِٗ حَسََُحً  انذُّ خِزَجِ  َّٔ  عَذَابَ  قُِاَ َّٔ  حَسَُحًَ  الَْٰ

 انَُّارِ 

 "Dan di antara mereka ada yang berdoa, "Ya Tuhan kami, berilah 

kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami 

dari azab neraka." (QS. Al-Baqarah (2) : Ayat 201).
40

 

Tafsir ayat : 

 Do’a ini meliputi semua kebaikan dan menghindarkan semua 

bahaya, sebab kebaikan di dunia  itu meliputi : keselamatan, kesehatan, 

rumah yang luas, istri yang berbudi baik, rezeki yang berkah dan banyak, 

ilmu yang berguna, amal saleh, kendaraan yang lancar dan nama baik. 

Adapun kebaikan di akhirat ialah aman dari ketakutan hari kiamat, hisab 

yang ringan dan masuk surga. Adapun dihindarkan dari api neraka 

tujuannya supaya dimudahkan untuk meninggalkan semua yang dilarang 

dan semua perbuatan dosa.
41

 

 Ayat diatas jelas bahwa Islam menghendaki adanya keseimbangan 

antara dunia dan akhirat. Apa yang kita lakukan di dunia ini hakikatnya 

adalah untuk mencapai tujuan akhirat. Prinsip ini jelas berbeda dengan 

prinsip sistem ekonomi kapitalis maupun sosialis yang hanya bertujuan 

untuk kehidupan dunia saja. 
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c. Ekonomi Islam menciptakan keseimbangan antara kepentingan indifidu 

dengan kepentingan umum 

 Arti keseimbangan dalam sistem sosial Islam adalah, Islam tidak 

mengakui hak mutlak dan kebebasan mutlak, tetapi mempunyai batasan-

batasan tertentu, termasuk dalam bidang hak milik. Hanya keadilan yang 

dapat melindungi keseimbangan antara batasan-batasan yang ditetapkan 

dalam sistem Islam untuk kepemilikan individu dan umum.
42

 

Firman Allah dalam QS. Al-Hasyr (59) : Ayat 7 : 

يَاا  لُ  اٰتٰٮكُىُ  َٔ ْٕ سُ ُِ  انزَّ ْٔ ٮكُىْ يَاَ  َٔ ۚ   فخَُذُ ٰٓ ََ  ُُّْ ا عَ ْٕ َْتَُٓ اتَّقُٕاۚۚ  فاَ َٔ  َ
ٌَّ ۚ   اّللَّٰ َ  اِ

 اّللَّٰ

ْٚذُ   انْعِقاَبِ  شَذِ

 “Apa yang diberikan rasul kepadamu maka terimalah, dan apa yang 

di larang bagimu maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 

Sunggug Allah sangat keras hukumannya”.( Qs. Al-Hasyr [59] : 7).
43

 

 

Tafsir ayat : 

 Apa saja yang diperintahkan oleh Rasulullah Saw, kepadamu maka 

kerjakanlah tanpa ragu atau bimbang. Demikian pula apa yang dilarang 

oleh Rasulullah Saw, maka tinggalkanlah. Sebab Rasulullah Saw, hanya 

menyuruh kalian berbuat kebaikan dan melarangmu berbuat kejahatan.
44

 

 Berdasarkan firman Allah tersebut menjelaskan bahwa semua harta 

itu diciptakan Allah AWT. Sebagai sarana untuk bertaqarrub kepada-Nya. 
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Ketika harta itu dimnfaatkan tidak sesuai fungsinya, maka harta itu keluar 

dari tujuan awal diciptakan. Sebaliknya, ketika harta itu dibelanjakan atau 

digunakan untuk kebaikan, berarti telah kembali kepada tujuan semula. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

 Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) yaitu 

penelitian yang langsung terjun kelapangan. Penelitian lapangan ini dilakukan 

dengan meneliti objek secara langsung kelokasi yanga akan diteliti agar mendapat 

hasil yang maksimal.  

 Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif itu sendiri adalah 

menjelaskan atau menggambarkan suatu kondisi sosial tertentu. Sedangkan 

kualitatif juga menekankan pada proses analisis.
45

 Jadi, deskriptif kualaitatif yaitu 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan dengan proses analisis. 

Tujuan utama penelitian kualitaif adalah untuk membuat suatu fakta dapat 

dipahami, dan sering kali tidak terlalu menekankan penarikan kesimpulan 

(generalisasi), atau tidak menekankan pada perkiraan (prediksi) dari berbagai pola 

(yang ditemukan).
46

 Jadi, deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 

mengumpulkan fakta yang ada, dan menjelaskan atau mengggambarkan kondisi 

yang ada dilapangan. 
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B. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data 

dapat diperoleh.
47

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber data primer, skunder dan tersier. 

1. Sumber Data Primer  

 Sumber data primer merupakan sumber data yang didapat dari sumber 

pertama baik dari individual atau perseorangan.
48

 Sumber data primer 

diperoleh dengan angket atau kuesioner. Angket digunakan untuk 

mendapatkan keterangan dari sampel atau sumber yang  beraneka ragam yang 

lokasinya sering tersebar di daerah yang luas. Angket pada umumnya 

meminta keterangan  tentang fakta yang diketahui oleh responden atau juga 

mengenai pendapat atau sikap.
49

  

 Peneliti memperoleh sumber data primer dari responden (masyarakat 

sekitar), remaja (pelaku modifikasi), orang tua dan juga  mekanik motor. 

Ketika data yang dibutuhkan dirasa cukup dan sesuai yang dibutuhkan 

peneliti, maka pengambilan datanya dihentikan karena dianggap sudah 

mewakili sampel yang diinginkan. 
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2. Sumber Data Sekunder  

 Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber data 

primer.
50

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh buku-buku 

yang berkaitan dengan ekonomi Islam seperti : Eko Suprayitno, Ekonomi 

Islam, Ekonomi Mikro, Amir Syarifuddin, Nur Rianto Al Arif,  Ekonomi 

Syariah, Adiwarman A. Karim,  Ekonomi Mikro Islam, Toni Hartono, 

Mekanisme Ekonomi,dan Mustafa Edwin Nasution, Ekonomi Islam. 

3. Sumber Data Tersier 

 Sumber data tersier adalah sumber data pendukung (ketiga) setelah 

sumber data primer dan skunder. Adapau sumber data tersiernya dari Al-

Qur’an dan Terjemahnya. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk pengumpulan data.
51

 Pengumpulan atau penggalian data dilakukan 

dengan metode observasi (pengamatan), wawancara (interview), dokumentasi dan 

angket (kuesioner). Jenis pengumpulan data tersebut menurut peneliti cocok 

karena jenis penelitian ini merupakan studi kasus. 
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1. Observasi 

 Yaitu sebagai suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta 

merekam prilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.
52

 Ovservasi 

dilakukan mulai pertengahan Januari sampai awal Februari 2017 dan 

dilakukan kurang lebih 20 harian. Dalam hal ini, peneliti mengamati mekanik 

dan variasi motor dalam memodifikasi sepeda motor para remaja yang ada di 

desa Gayau Sakti, Kec Seputih Agung.  

2. Wawancara 

 Yaitu menekankan pada dialog secara terperinci dan mendalam agar tidak 

lari dari permasalahan dalam penelitian ini.
53

 Tehnik yang digunakan adalah 

wawancara terstruktur (wawancara yang pertanyaannya disusun sendiri oleh 

pewawancara) dan tidak terstruktur (pertanyaannya tidak disusun terlebih 

dahulu atau dengan kata lain sangat tegantung dengan  keadaan atau subjek) 

dalam hal ini adalah remaja dan mekanik serta jasa variasi motor. 
54

 

3. Dokumentasi  

 Yaitu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-data 

tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan. Teknik dokumentasi 
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berawal dan berproses dari menghimpun dokumen, memlih-milih dokumen 

sesuai dengan tujuan penelitian.
55

 

4. Angket (kuesioner) 

 Angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan yang di distribusikan 

melalui pos untuk di isi dan dikembalikan atau juga dapat di jawab di bawah 

pengawasan peneliti. Responden ditentukan berdasarkan teknik sampling. 

Angket digunakan untuk mendapatkan keterangan dari sampel atau sumber 

yang  beraneka ragam yang lokasinya sering tersebar di daerah yang luas. 

 Dalam penelitian ini, jenis angket yang digunakan adalah angket terbuka. 

Angket ini memberi kesempatan penuh memberi jawaban menurut apa yang 

dirasa perlu oleh responden. Peneliti hanya memberikan sejumlah pertanyaan 

berkenaan dengan masalah penelitian dan meminta responden menguraikan 

pendapat atau pendiriannya dengan panjang bila diinginkan.
56

 

 

D. Teknik Analisis Data  

 Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan dipahami.
57

 Penelitian ini menggunakan  teknik analisis data 

kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif.
58

 Berfikir induktif 

merupakan suatu cara berfikir yang berawal dari fakta-fakta yang khusus dan 
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konkret kemudian dari fakta atau peristiwa tersebut ditarik kesimpulan.
59

 Seperti 

dalam penelitian ini berupa kasus modifikasi motor yang bersifat khusus 

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Singkat  Desa Gayau Sakti 

 Gayau Sakti pada awal mulanya juga merupakan hutan belukar, 

namun berkat ketekunan dan kemauan keras dari penduduk yang datang dari 

Jawa ke daerah Lampung dengan tujuan meningkatkan taraf hidup keluarga. 

Dorongan dari pemerintah yang diprakarsai oleh jawatan transmigrasi, maka 

terbentuklah desa Gayau Sakti, dimana huruf “G” pada permulaan nama desa 

merupakan urutan ke tujuh desa transmigrasi wilayah Kecamatan Seputih 

Agung. Pada tahun 1957 oleh Jawatan Transmigrasi Sei Way Seputih dibuka 

desa Gayau Sakti oleh Bapak Sukatam NTS yang bertindak sebagai Ketua 

Rombongan dengan jumlah KK sebanyak 420 ( empat ratus dua puluh ). 

Sebagian besar transmigrasi berasal dari Jawa Timur meliputi Banyuwangi, 

Malang, Ponorogo, Jember, Madiun, Trenggalek dan sebagian berasal dari 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Bentuk pemerintahan pada mulanya terdiri dari 

6 (enam) pedukuhan dengan 21 ketua kelompok yang selanjutnya tiap 

kelompok diketuai oleh seorang Ketua RT (Rukun Tetangga). 

 Pada tahun 1959 terjadi transmigrasi lagi penduduk dari penduduk 

Daerah Istimewa Yogyakarta, Madiun, Ponorogo sejumlah 80 KK yang 

selanjutnya ditempatkan di Bagian Utara Desa yang jaraknya kurang lebih 

1.200 m dan pedukuhan tersebut dinamakan Spontan Gayau Sakti sampai 
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sekarang. Sebagai pimpinan pemerintahan desa Kepala Desa dipilih beserta 

perangkatnya untuk mengatur dan melayani kebutuhan masyarakat desa 

menurut peraturan yang berlaku.
60

 

 Berikut nama Kepala Desa Gayau Sakti yang pernah menjabat sampai 

saat ini. 

1. Tahun 1957-1959 dijabat oleh S. Harjito 

2. Tahun 1959-1969 dijabat oleh Sunandar 

3. Tahun 1969-Agustus 1969 dijabat oleh Kartorejo 

4. Tahun 1970-1981 djabat oleh M. Dimyati 

5. Tahun 1981-1999 djabat oleh Darno 

6. Tahun 1999-2005 dijabat oleh Khoiruddin 

7. Tahun 2006- Februari 2007 dijabat oleh Purwanto 

8. Tahun 2007 Februari-27 Juli 2007 dijabat oleh Sangidun Syam 

9. Tahun 2007 Juli- Juli 2013 dijabat Joko Susilo 

10. Tahun 2013 Juli- sekarang dijabat oleh Imron Kurniadi 

2. Gambaran Lokasi Penelitian 

 Desa Gayau Sakti adalah salah satu desa di Kecamatan Seputih Agung 

Kabupaten Lampung Tengah. Luas wilayah desa Gayau Sakti adalah 1.032 

Ha, dibagi kedalam 4 dusun. Batas-batas wilayah Desa Gayau Sakti, meliputi:  

a. Sebelah Utara  : Purnama Tunggal  
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b. Sebelah Selatan : Fajar Asri  

c. Sebelah Barat  : Mujirahayu 

d. Sebelah Timur  : Dono Arum 

 Ketinggian desa Gayau Sakti dari permukaan laut 48 m dengan curah 

hujan 2.452 mm/th dan memiliki suhu udara rata-rata 30o-32o C. Jarak Desa 

Gayau Sakti dari Pusat Pemerintahan 2,5 Km. Sementara itu jarak dari Ibu 

Kota Kabupaten yaitu 21 Km dan jarak dari Ibukota Provinsi adalah 75 Km. 

3. Kondisi Penduduk Desa Gayau Sakti  

 Gambaran penduduk Desa Gayau Sakti menurut jenis kelamin dapat 

dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

 Jumlah penduduk desa Gayau Sakti berdasarkan jenis kelamin  

Tabel 1.1 

No Jenis kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 2.635 

2 Perempuan 2.413 

Jumlah 5.048 

  

 Berdasarkan data Monografi desa  Gayau Sakti diatas dapat diketahui 

bahwa jumlah penduduk ada 5.048 jiwa yang terdiri dari 1.265 KK (kepala 

keluarga). 
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B. Implementasi Remaja dalam Memodifikasi Sepeda Motor di Desa Gayau 

Sakti, Kec. Seputih Agung Kab. Lampung Tengah 

 Modifikasi motor yang ada di desa Gayau Sakti cukup banyak, mulai dari 

motor metic, bebek dan motor sport yang digunakan para remaja. Modifikasi 

yang dilakukan tidak hanya pada motor lama atau jadul, melainkan motor yang 

masih baru. Bermacam-macam modifikasi dilakukan untuk mengubah stail motor 

yang dimiliki, mulai dari ganti warna lis, velg, jari-jari, ban, jok, sokbeker, 

knalpot, merombak mesin dan lain-lain. Modifikasi tersebut memerlukan biaya 

yang berbeda-beda, tergantung dengan jenis modifikasi yang diinginkan.
61

 

 Sumber biaya yang digunakan untuk modifikasi sebagian kecil dari remaja 

itu sendiri, namun kebanyakan dari orang tuanya. Untuk biaya dari remaja itu 

sendiri biasanya hasil kerja serabutan (bagi yang tidak sekolah). Tapi tidak 

semuanya juga dari hasil kerja sendiri, melainkan dari orang tuanya. Sedangkan 

yang masih sekolah kebanyakan mengandalkan biaya dari orang tuanya. Namun 

ada beberapa dari remaja meminta uang kepada orang tuanya dengan cara 

memaksa.
62

 Untuk mengetahui modifikasi motor di desa Gayau Sakti Kec. 

Seputih Agung Kab. Lampung Tengah, maka hasil survey kepada 10 remaja 

(pelaku modifikasi motor), 3 bengkel atau tempat reparasi motor, dan 5 orang tua 

pelaku modifikasi (remaja) sebagai berikut : 
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 Berikut ini alasan remaja melakukan modifikasi adalah dengan mengikuti 

trend yang berkembang, rasa kurang percaya diri, dan bosan dengan tampilan 

motor yang ketinggalan zaman.
63

 Modifikasi juga dilakukan untuk meningkatkan 

prestise, karena dengan melakukan modifikasi motor secara tidak langsung 

mereka sudah mengikuti trend yang sudah ada.
64

 

 Adapun tujuan modifikasi motor menurut para remaja adalah sebagai 

berikut : 

a. Menurut Agung, tujuan memodifikasi motor adalah untuk merubah tampilan 

motor menjadi lebih stayl, dan menggunakan acesoris agar memperindah 

tampilan motor. Begitu juga yang dilakukan Agus, Rian, Roni, Imron, dan 

Dian melakukan modifikasi untuk merubah tampilan motor menjadi lebih 

stayl, dan menggunakan acesoris agar memperindah tampilan motor.
65

 

b. Menurut Reza, tujuan modifikasi motor adalah untuk sekedar menyalurakan 

hobi.
66

 

c. Menurut Supri, tujuan modifikasi motor adalah untuk meningkatkan performa 

dan terkadang utuk kebut-kebutan dijalanan.
67
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 Wawancara dengan remaja desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung Tengah, 

21 Agustus 2017. 
 

64
 Wawancara dengan remaja desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung Tengah, 

21 Agustus 2017. 
 

65
 Wawancara dengan agung, agus, roni, imron dan dian di desa Gayau Sakti, Kec. Seputih 

Agung, Kab. Lampung Tengah, 22 Agustus 2017. 
 

66
 Wawancara dengan Reza  desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung Tengah, 22 

Agustus 2017. 
 

67
 Wawancara dengan Supri di desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung Tengah, 

22 Agustus 2017. 
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d. Menurut Aji, tujuan modifikasi motor adalah untuk menggunakan berbagai 

acesoris untuk memperindah tampilan motor. Begitu juga yang dilakukan oleh 

Bento, modifikasi menggunakan berbagai acesoris untuk memperindah 

tampilan motor.
68

 

 Berdasarkan pendapat para remaja tersebut tujuan modifikasi adalah 

merubah tampilan motor menjadi lebih stayl, menggunakan acesoris agar 

memperindah tampilan motor, sekedar hobi, meningkatkan performa dan 

terkadang utuk kebut-kebutan dijalanan. 

 Sedangkan alasan melakukan modifikasi motor remaja desa Gayau Sakti 

Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung Tengah sebagai berikut : 

a. Menurut Agung, alasan memodifikasi motor adalah untuk mengikuti trend 

perkembangan zaman di masyarakat dan meningkatkan prestise (wibawa). 

Begitu juga yang dilakukan Agus, Rian, Roni, Imron, dan Dian, alasan 

mealakukan modifikasi adalah mengikuti trend perkembangan zaman di 

masyarakat dan meningkatkan prestise (wibawa) agar lebih percaya diri.
69

 

b. Menurut Reza, alasan memodifikasi karena merasa bosen dengan tampilan 

motor yang standar.
70
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 Wawancara dengan Aji dan Bento di desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung 

Tengah, 22 Agustus 2017. 
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 Wawancara dengan agung, agus, roni, imron dan dian di desa Gayau Sakti, Kec. Seputih 
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c. Menurut Supri, alasan modifikasi motor adalah untuk mengikuti trend 

perkembangan zaman di masyarakat dan bosan dengan tampialan motor yang 

standar.
71

 

d. Menurut Aji, alasan modififikasi motor adalah untuk mengikuti trend 

perkembangan zaman di masyarakat dan meningkatkan kepercayaan diri. 

Begitu juga yang dilakukan Bento, alasan modifikasi adalah mengikuti trend 

perkembangan zaman di masyarakat dan meningkatkan kepercayaan diri.
72

 

 Berdasarkan pendapat para remaja tersebut alasan modifikasi adalah 

mengikuti trend di masyarakat serta meningkatkan kepercayaan diri. 

 Biaya modifikasi remaja desa Gayau Sakti Kec. Seputih Agung, Kab. 

Lampung Tengah. 

Biaya modifikasi motor
73

 

Tabel 1.2 

No Nama Modifikasi  BiayaModifikasi 

1 Agung Velg jari-jari, jok, knalpot reacing dan ban Rp. 1.200.000.00-, 

2 Agus  Velg jari-jari, ban, jok dan knalpot racing lis Rp. 1.370.000.00-, 

3 Aji  Stiker, lis dan lampu variasi Rp.    170.000.00-, 

4 Bento Stiker dan lis Rp.    100.000.00-, 
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 Wawancara dengan Supri  desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung Tengah, 

22 Agustus 2017. 
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 Wawancara dengan Supri  desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung Tengah, 

23 Agustus 2017. 
 

73
 Wawancara kepada remaja desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung Tengah, 

25 September 2017. 
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5 Dian  Velg jari-jari, tromol, ban, jok, sokbeker, lis 

dan stiker 

 

Rp. 1.750.000.00-, 

6 Imron Velg  jari2, ban, knalpot, sokbeker dan stiker Rp .1.700.000.00-, 

7 Rian  Velg jari2, ban, tromol, dan jok  Rp. 1.550.000.00-, 

8 reza Stiker, lis, jok dan knalpot, lampu Rp.    900.000.00-, 

9 Roni  Velg  jari-jari, tromol, ban, knalpot sokbeker, 

jok, lis dan stiker 

 

Rp. 2.300.000.00-, 

10 Supri  Merombak mesin, ban dan knalpot  Rp  2.500.000.00-, 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah biaya yang 

digunakan untuk memodifikasi motor berbeda-beda tergantung jenis modifikasi 

yang dilakukan.  Adapun kisaran biaya yang digunakan untuk modifikasi mulai 

dari Rp 100.000.00,- hingga sampai sekitar Rp 2.500.000.00,-. Biaya modifikasi 

yang paling kecil dilakukan Bento, yaitu modifikasi dengan mengganti lis dan 

menambah setiker. Sedangkan modifikasi yang paling besar dilakukan oleh Supri, 

yaitu merombak mesin dan mengganti kenalpot. Adapun besar kecilnya biaya 

yang digunakan untuk modifikasi tersebut menentukan jenis dan hasil modifikasi.  

 Modifikasi motor bisa dilakukan dengan menggunakan biaya seminimal 

mungkin. Hal itu dapat dilihat dari remaja yang tidak menggunakan biaya besar 

untuk memodifikasi motornya seperti yang dilakukan oleh Aji dan Bento.  

Mereka memodifikasi pada bagian lis warna motor, menambah stiker dan lampu 
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variasi.
74

 Meskipun modifikasi yang dilakukan mereka bisa menggunakan biaya 

murah, namun mayoritas para remaja melakukan modifikasi dengan mnggunakan 

biaya besar
75

. 

 Adapun sumber biaya yang digunakan remaja untuk memodifikasi motor 

adalah sebagai berikut : 

Sumber biaya modifikasi motor desa Gayau Sakti
76

 

Tabel 1.3 

No Nama Sumber Biaya 

1 Agung, Roni, Imron, Aji, 

Bento, Dian, Rian, dan Reza 

Sumber biaya yang digunakan untuk 

modifikasi berasala dari orang 

tuanya 

 

2 Agus dan Supri Sebagian dari diri sendiri namun 

yang lebih banyak dari orang tuanya. 

 

 

 Berdasarkan tabel diatas, biaya yang digunakan untuk memodifikasi 

sepeda motor kebanyakan dari orang tuanya namun sebagian ada yang dari 

remaja itu sendiri. 

 Modifikasi memiliki dampak negatif mulai dari gaya hidup yang 

konsumtif, materialistis dan bahkan gaya hidup yang boros. Gaya hidup tersebut 

                                                           
 

74
 Wawancara dengan aji dan bento desa Gayau sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung 

Tengah, 25 Agustus 2017. 
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 Obsrvasi kepada remaja desa Gayau sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung Tengah, 26 

Agustus 2017. 
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 Wawancara dengan remaja desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung Tengah, 

25 Agustus 2017. 
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dapat dilihat dari perilaku remaja yang notabene masih pelajar (menuntut ilmu) 

berubah menjadi remaja yang memiliki kepribadian hidup mewah atau 

berlebihan. Hal itu sangat menyulitkan orang tua remaja yang mayoritas tani dan 

buruh tani yang berpenghasilan pas-pasan. Sedangkan penghasilan yang didapat 

tergantung dari hasil panen dan kerjaan yang dilakukan.
77

  

 Menurut penuturan para orang tua, modifikasi yang dilakukan oleh anak-

anaknya merupakan pengaruh dari teman sepermainan dan lingkungannya. 

Meskipun ada larangan dari orang tuanya, modifikasi tetap dilakukan meskipun 

ada dampak yang ditimbulkan. Selain dari biaya yang besar, modifikasi juga 

dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain.
78

  

 Tabel dibawah ini merupakan pedapat para orang tua terhadap modifikasi 

yang dilakukan oleh anak-anaknya. 

Pendapat orang tua terhadap modifikasi
79

 

Tabel 1.4 

No  Nama orang tua Nama anak Pendapat orang tua 

1 Ibu Sulami  Dian  Selain biaya modifikasi yang 

memberatkan,  biaya servis juga lebih 

besar karena terkadang motor lebih 

cepat rusak dari pada sebelumnya. 
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 Observasi yang peneliti lakukan kepada remaja (pemodif) desa Gayau Sakti, Kec. Seputih 

Agung, Kab. Lampung Tengah, 25 September 2017. 
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 Wawancara dengan orang tua remaja (pelaku modifikasi motor), desa Gayau Sakti, Kec. 
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 Wawancara kepada 5 orang tua pelaku modifikasi, desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, 

Kab. Lampung Tengah, 25 Agustus 2017. 
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2 Mbak Nur  Agung  Setelah modifikasi, motor menjadi 

boros bengsin dan sering ada kerusakn 

sehingga membutuhakan biaya 

perawatan  lebih banyak,  membuat 

pengeluaran bulanan meningkat dan 

memberatkan saya. Selain itu suara 

bising dari kenalpot reacing sering 

mengganggu kenyamanan orang lain. 

 

3 Pak Sokeh Rian  Selain membutuhkan biaya yang besar 

dengan motor yang di modifikasi, anak 

saya menjadi sering maen keluar dan 

susah diatur. 

 

4 Mbak Asiah  Agus  Anak saya bisanya cuma ngotak ngatik 

motor, ujung-ujungnya jika ada yang 

rusak meminta uang kepada saya. 

 

5 Pak Agus Supri  Anak saya  menjadi lebih bandel, 

kadang motornya untuk kebut-kebutan 

di jalan. 

 

 

 Tabel diatas menjelaskan bahwa modifikasi yang dilakukan oleh anak-

anaknya memberatkan orang tuanya. Seperti biaya perawatan motor semakin 

besar (karena sudah tidak pabrikan), sehingga sering cepat rusak dan juga 

mengganggu kenyamanan orang lain dengan knalpot reacing yang dipakainya. 

 Penuturan dari sebagian masyarakat gayau sakti bahwa modifikasi yang 

dilakukan remaja banyak menimbulkan keresahan. Hal itu dapat dilihat dari 

pendapat beberapa masyarakat yang peneliti wawancarai.  

a. Menurut pak Amin modifikasi yang dilakukan remaja mengganggu 

kenyamanan dan juga dapat membahayakan orang lain. Begitu juga pendapat 



46 
 

yang dikemukakan oleh ibu Siti dan ibu Nur, bahwa modifikasi yang 

dilakukan remaja mengganggu kenyamanan dan juga dapat membahayakan 

orang lain.
80

 

b. Menurut pak Ali modifikasi yang dilakukan remaja hanya menyusahkan 

orang tua karena dengan modifikasi motor menjadi cepat rusak dan ujung-

ujungnya biaya yang digunakan untuk memperbaiki meminta kepada orang 

tuanya. Begitu juga pendapat pak Imam, ibu Dewi dan Ibu Zainap, bahwa 

modifikasi yang dilakukan remaja hanya menyusahkan orang tua karena 

dengan modifikasi motor menjadi cepat rusak dan ujung-ujungnya biaya yang 

digunakan untuk memperbaiki meminta kepada orang tuanya.
81

 

  Dari pendapat beberapa masyarakat tersebut bahwa modifikasi yang 

dilakukan remaja mengganggu kenyamanan, membahayakan orang lain serta 

menyusahkan orang tuanya. 

 Penuturan mekanik (reparasi motor), modifikasi banyak dilakukan oleh 

para remaja terutama motor matic dan bebek. Jenis modifikasi yang sering 

digandrungi saat ini khususnys di desa Gayau Sakti adalah thailook style atau 

motor dengan ban dan velg berukuran kecil. Modifikasi tersebut banyak 

dilakukan oleh kebanyakan remja. Menurut salah satu mekanik (Rofik), banyak 

remaja yang melakukan modifikasi di tempatnya. Kebanyakan dari remaja 
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 Wawancara dengan bapak Amin, desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung 

Tengah, 21 Januari 2018. 
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 Wawancara dengan bapak Ali, desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. Lampung 

Tengah, 22 Januari 2018. 
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melakukan modifikasi pada motor bebek dengan gaya thailook style meskipun 

biaya yang diperlukan tidak sedikit. Begitu juga dengan kedua mekanik lainnya 

yaitu karman dan tomo, banyak remaja yang melakukan modifikasi pada motor 

metik dengan gaya thailook style  juga. Tidak hanya thailook style, ada juga 

modifikasi seperti merubah lis, menambah stiker, merombbak mesin dan juga 

merubah kenalpot reacing (blong). Terkadang jika ada remaja yang menginginkan 

modifikasi untuk tujuan balapan, ada yang dilayani ada juga yang tidak dilayani.
82

  

 Selain itu menurut ketiga mekanik, modifikasi  memiliki dampak negatif 

baik bagi pengguna maupun motornya seperti kenalpot blong yang membuat 

bahan bakar menjadi lebih boros, merusak motor, tidak ramah lingkungan dan 

dapat mengakibatkan kecelakaan. Menurut para mekanik, modifikasi yang aman 

digunakan dan ramah lingkungan adalah modifikasi yang tidak merubah bentuk 

pabrikan secara berlebihan. Seperti mengganti lis atau menambah stiker secara 

wajar dan acesoris lainnya yang tidak merusak mesin seperti mengganti kenalpot 

blong dan merombak mesin dan tentunya ramah lingkungan.
83

  

 Menurut ketiga mekanik, modifikasi memerlukan biaya yang bervariasi 

ada yang membutuhkan biaya sedang ada juga yang membutuhkan biaya besar. 

Seperti modfikasi thailook style yang memerlukan biaya besar namun menjadi 

incaran bagi para remaja. Sedangkan untuk modifikasi yang menggunakan biaya 
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 Wawancara dengan mekanik (reparasi motor) desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. 

Lampung Tengah, 22 Agustus 2017. 
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 Wawancara dengan mekanik (reparasi motor) desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung, Kab. 

Lampung Tengah, 22 Agustus 2017. 
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sedang bahkan kecil jarang dilakukan dan minatnya lebih kecil. Seperti 

mengganti lis, stiker, lampu dan asesoris lainnya yang tergolong membutuhkan 

biaya sedang.
84

 

 Adapun modifikasi motor remaja desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung 

Kab. Lampung Tengah adalah sebagai berikut : 

Modifikasi motor perspektif ekonomi Islam 

Tabel 1.5 

No Nama 

Modifikasi dengan 

prinsip syariah Alasan  

Sudah Belum 

sepenuhnya 

1 Agus, Rian 

dan Reza 

   Karena menganggap bahwa apa 

yang dia lakukan adalah tidak 

merugikan orang lain, meskipun 

biaya yang digunakan tidak sedikit 

dan sebagian dari orang tuanya. 

 

2 Agung, 

Roni,Imron 

dan Dian 

   Menganggap bahwa modifikasi 

yang dilakukan adalah haknya dan 

orang lain tidak berhak melarang. 

 

3 Supri     Menganggap bahwa modifikasi 

yang dilakukan adalah haknya, 

orang lain tidak berhak 

melarangnya begitupun untuk 

balapan, meskipun berdampak 

pada diri sendiri maupun orang 

lain. 

 

4 Aji & Bento    Selain menganggap modifikasi 

yang dilakukan menggunakan 

uang yang sedikit, modifikasi yang 

dilakukan juga tidak merubah 
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bentuk pabrikan, merusak mesin, 

lebih ramah lingkungan dan lebih 

aman serta tidak membahaykan 

orang lain sehingga  nyaman 

dipakai. 

 

  

 Tabel diatas menjelaskan bahwa modifikasi yang dilakukan remaja desa 

Gayau Sakti ada yang mengacu pada prinsip ekonomi syariah ada juga yang 

tidak. Adapun yang mengacu pada ekonomi syariah seperti tidak berlebihan yaitu 

modifikasi yang dilakukan  Aji dan Bento. Modifikasi tersebut ramah lingkungan 

serta tidak membahayakan diri sendiri terlebih orang lain. Sedangkan modifikasi 

yang belum sepenuhnya mengacu pada prinsip ekonomi syariah yaitu modifikasi 

yang dilakukan selain Aji dan Bento, karena modifikasi tersebut selain berlebihan 

juga dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain. 

 

C. Analisis Perilaku Remaja dalam Memodifikasi Sepeda Motor Perspektif 

Ekonomi Syariah Studi Kasus di Desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung 

Kab. Lampung Tengah      

Berdasarkan analisis pada perilaku remaja dalam memodifikasi sepeda 

motor perspektif ekonomi syariah di desa Gayau Sakti, Kec. Seputih Agung Kab. 

Lampung Tengah peneliti melakukan penelitian dengan 10 (sepuluh remaja), 5 

Orang tua dan 3 (mekanik). Banyak modifikasi yang dilakukan oleh remaja 

khususnya pengguna roda dua baik motor matic, bebek atau sport sehingga tidak 

susah dijumpai berbagai jenis motor hasil modifikasi melintas di jalanan.  
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Remaja melakukan modifikasi untuk mengikuti trend yang berkembang 

dimaasyarakat. Mereka melakuaan modifikasi guna untuk merubah tampilan 

motor yang orisinil menjadi lebih berbeda dari sebelumnya. Modifikasi yang 

dilakukan adalah mengganti warna lis, velg, ban, sokbeker, knalpot, ganti jok, 

merombak mesin dan lain-lain. Tujuan modifikasi yaitu untuk bergaya atau stayl, 

agar lebih percaya diri, dan terkadang untuk kebut-kebutan di jalan. Rasa kurang 

percaya diri dan mengikuti trend tersebut, membuat perilaku konsumtif remaja 

meningkat. Hal tersebut membuat biaya perawatan motor menjadi lebih besar, 

terlebih  untuk modifikasi yang digunakan untuk kebut-kebutan dijalanan.  

Mannan berpendapat bahwa dalam Islam, konsumsi dikendalikan oleh 

prinsip sebagai berikut : 

a. Prinsip Kesederhanaan 

  Prinsip kesederhanan ini mengatur perilaku manusia agar tidak 

berlebihan. 

 Data di atas menunjukkan bahwa konsumsi remaja dalam 

memodifikasi motor belum sepenuhnya mengacu pada prinsip kesederhanaan, 

dalam hal ini adalah pada trend dan bergaya. Dengan mengikuti trend dan 

bergaya, membuat modifikasi yang dilakukan memerlukan biaya yang besar. 

b. Prinsip Moralitas  

 Prinsip ini sangat penting sebab Islam menghendaki perpaduan nilai 

material dan spiritual. 
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 Data tersebut menunujukkan bahwa konsumsi remaja dalam 

memodifikasi sepeda motor belum sepenuhnya mengacu pada prinsip 

moralitas. Sebab modifikasi yang dilakukan untuk bergayaa dan juga kebut-

kebutan dijalan. Selain dapat membahayakan diri sendiri, orang lain, dan juga 

memerlukan biaya besar, modifikasi juga membua perilaku remaja menjadi 

kurang baik. 

 Sedangkan dalam karakter ekonomi Islam adanya keseimbangan antara 

kepentingan indifidu dengan kepentingan umum. Artinya keseimbangan dalam 

sistem sosial Islam adalah, Islam tidak mengakui hak mutlak dan kebebasan 

mutlak, tetapi mempunyai batasan-batasan. Seperti modifikasi motor yang 

dilakukan remaja dalam hal ini adalah merubah kenalpot mejadi reacing (blong) 

dan tujuannya untuk kebut-kebutan dijalanan. 

 Data tersebut menunjukkan bahwa modifikasi tersebut belum sepenuhnya 

mengacu pada karakteristik ekonomi Islam. Sebab modifikasi tesebut dapat 

megganggu keyamanan dan juga membahayakan orang lain seperti suara kenalpot 

reacing dan untuk kebut-kebutan dijalan. Dalam hal ini keseimbangan sistem 

sosial Islam tidak mengakui hak kebebasan tetapi mempunyai batasan-batasan 

tertentu sehingga kenyamanan orang lain terjaga. 

Selanjutnya Menurut Metwally, ekonomi Islam dikendalikan oleh prinsip 

sebagai berikut :  

a. Sumber daya dipandang sebagai amanah Allah kepada manusia, sehingga 

pemanfaatannya harus dijalan Allah. 
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 Data yang diperoleh dari mekanik menunjukkan bahwa penggunaan 

sumber daya belum sepenuhnya diarahkan kehal-hal yang baik, dalam hal ini 

seperti biaya untuk modifikasi motor yang berlebihan. Sehingga pengguanaan 

sumber daya seperti uang belum mengarah untuk kebaikan. 

 Sebagaimana menurut penuturan mekanik, modifikasi yang sering 

dilakukan adalah thailook stayle atau lebih identik modifikasi dengan ban dan 

velg berukuran kecil. Selain itu, ada juga yang melakukan modifikasi seperti 

merombak mesin dan merubah kenalpot reacing, sehingga dari sisi biaya 

modifikasi maupun perawatan menjadi lebih banyak. Menurut ketiga mekanik, 

selain modifikasi yang dilakukan memerlukan biaya yang besar, modfikasi juga 

memiliki dampak negatif baik bagi pengguna maupun motornya. Seperti 

merombak mesin, merubah kenalpot reacing yang dapat merusak mesin dan 

bahan bakar menjadi lebih boros serta biaya perawatan meningkat.  

b. Seorang muslim harus tunduk kepada Allah. kondisi ini akan mendorong 

seorang muslim akan menjauhkan diri dari melampaui batas. 

 Sehingga dapat diketahuai bahwa perilaku modifikasi yang dilakukan 

remaja belum memperdulikan nilai kesedarhanaan. Hal itu terlihat dari gaya 

modifikasi yang terlihat mewah dan memerlukan biaya yang besar. Sehingga 

dilihat dari sisi ekonomi, modifikasi yang dilakukan tidak memperhatikan 

aspek manfaat maupun kegunaan dari modifikasi itu sendiri. 

 Selanjutnya dalam karakter ekonomi Islam adanya keseimbangan antara 

kerohanian dan kebendaan. Yaitu dimana Setiap aktivitas manusia di dunia akan 
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berdampak pada kehidupan kelak di akhirat. Oleh karena itu, aktivitas kehidupan 

kita tidak boleh mengorbankan kehidupan akhirat. 

 Data tersebut menunjukkan bahwa dalam karakteristik ekonomi Islam 

setiap aktivitas kehidupan tidak boleh mengorbankan akhirat sehingga harus ada 

kseimbangan antara yang dilakukan dengan hasilnya. Dalam hal ini adalah 

modifkasi motor dimana modifkasi tersebut hanya mementingkan keingin semata 

tanpa mementingkan hasil dikemudian hari. 

Hasil penuturan dari para orang tua pelaku modifikasi motor, bahwa 

modifikasi yang dilakukan anak-anaknya merupakan pengaruh dari teman 

sepermainan dan lingkungannya. Meskipun ada larangan dari orang tuanya, dan 

dari segi ekonomi pas-pasan, modifikasi tetap dilakukan. Disisi lain, modifikasi 

yang dilakukan memerlukan biaya yang tidak sedikit serta sumber biaya 

kebanyakan dari orang tuanya dan ada juga yang meminta dengan cara memaksa. 

Menurut Naqfi, etika Islam dalam konsumsi yaitu dilakukan dalam rangka 

beribadah kepada Allah SWT. sehingga senantiasa dalam hukum-hukum Allah. 

Namun berbeda dalam pandangan kapitalistik, konsumsi merupakan fungsi 

keinginan, nafsu, harga barang dan lain-alin tanpa memperdulikan dimensi 

spiritual. 

Data diatas menunjukkan bahwa konsumsi yang dilakukan remaja belum 

sepenuhnya diarahkan ketujuan yang baik, seperti modifikasi yang dilakukan 

remaja. Hal tersesubut dapat dilihat dari konsumsi remaja yang hanya 

menginginkan fungsi keinginan tanpa memperdulikan manfaat dan tujuannya. 
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Meskipun biaya modifikasi tidak sedikit dan sebagian besar berasal dari orang 

tuanya, modifikasi tetap dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang peneliti lakukan berdasarkan hasil temuan 

maka dapat disimpulkan bahwa perilaku  remaja dalam memodifikasi sepeda 

motor di Desa Gayau Sakti belum sepenuhnya mengacu pada prinsip ekonomi 

syariah. Hal itu dapat dilihat dari 7 (tuju) prinsip-prinsip ekonomi syariah seperti 

prinsip tauhid, keadilan, kesederhanaan, moralitas, kehendak bebas (free will), 

ma‟ad (hasil), dan amanah. Tidak semua prinsip-prinsip tersebut dijalankan oleh 

remaja dalam memodifikasi sepeda motor. Dari 10 (sepuluh) pelaku modifikasi 

hanya 2 (dua) yang memenuhi salah satu prinsip ekonomi syariah, yaitu prinsip 

kesederhanaan.  

 

B. Saran  

 Setelah mengadakan penelitian dan mendapatkan hasilnya, maka saran yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan adalah : 

a. Bagi remaja sebelum memodifikasi seharusnya melihat terlebih dahulu sisi 

positif dan negatif, sehingga tidak hanya mementingkan kesenangan sendiri 

melainkan keselamatan orang lain juga. Selain itu, jangan memaksakan 

kehendak jika tidak memiliki sumber daya yang lebih sehingga tidak 

memberatkan orang tuanya. 
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b. Bagi orang tua seharusnya lebih mengarahkan anaknya untuk melakukan 

kegiatan yang lebih bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Seperti 

membentengi anak dengan cara menyuruhnya rajin ke masjid, tempat 

pengajian, dan berkumpul dengan orang-orang yang baik. Dengan 

mengarahkan untuk kegiatan yang bermanfaat selain dapat membuat anak 

menjadi dewasa dan bertanggung jawab juga tidak merepotkan orang lain. 
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